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ABSTRAK 
Sereh wangi (Cymbopogon citatus L.) merupakan 
tanaman rempah yang sangat bermanfaat dalam 
bidang kesehatan. Minyak atsiri daun sereh 
bersifat sebagai anti jamur dan antibakteri. 
Banyak khasiat serta manfaat yang dimiliki oleh 
herba sereh wangi, hal ini memberikan peluang 
untuk digunakan pada pembuatan beberapa 
bentuk sediaan farmasi untuk meningkatkan nilai 
tambah tanaman tersebut. Pemanfaatan yang 
dapat digunakan seperti dibuat dalam bentuk 
formulasi sediaan sabun transparan. Sukrosa 
memiliki fungsi untuk membantu terbentuknya 
transparansi pada sabun. Penelitian ini bertujuan 
untuk melakukan optimasi terhadap penggunaan 
sukrosa dalam formulasi untuk memperoleh 
tingkat transparansi yang baik serta untuk 
mengetahui kestabilan fisik sabun padat 
transparan. Sabun transparan minyak atsiri sereh 
wangi divariasi dengan penggunaan konsentrasi 
sukrosa 11% (Formula A), 13% (Formula B) dan 
15% (Formula C). Sabun yang dihasilkan 
dilakukan pengujian meliputi organoleptik, pH, 
homogenitas, tinggi busa dan transparansi. Hasil 
yang diperoleh bahwa tingkat transparansi 
sediaan sabun padat transparan dipengaruhi oleh 
konsentrasi sukrosa yang digunakan dalam 
formula. Konsentrasi sukrosa yang optimum 
untuk memperoleh transparansi yang baik yaitu 15 
% (Formula C). Pengujian stabilitas fisik meliputi 
nilai pH, stabilitas tinggi busa dan homogenitas 
menunjukkan tidak ada perubahan yang 
siginifikan selama pengujian empat minggu. Hal 
ini membuktikan bahwa sediaan sabun padat 
transparan minyak atsiri sereh wangi stabil secara 
fisik. 
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Sabun  sebagai salah satu 
pembersih  tubuh  yang  digunakan  oleh 
masyarakat dan  berfungsi membantu 
membersihkan kotoran pada kulit, 
termasuk keringat dan juga sisa kosmetik. 
Penggunaan sabun untuk membersihkan 
kulit semakin  meningkat  dan  beragam 
dikalangan masyarakat. Sediaan sabun 
secara umum terbagi menjadi 2  jenis 
seperti sabun berbentuk padatan dan 
sabun berbentuk cairan. Jenis-jenis 
sabun padat adalah sabun opaq, 
transclucent dan sabun transparan 
(Priani & Lukmayani, 2010). Penggunaan 
sabun dengan kandungan bahan  kimia  
pada  kulit  dapat  mengurangi bahkan 
menghilangkan  fungsi barrier  kulit  
untuk menjaganya kelembaban yang 
dapat menyebabkan kulit menjadi kering 
dan memicu terjadinya iritasi 
(Setyoningrum, 2010).  
Dalam hal mencegah timbulnya 
masalah kulit tersebut, yang dapat 
dilakukan yaitu menggunakan sabun 
transparan biasa disebut sabun gliserin. 
Keuntungan dari sabun transparan 
adalah dapat menghasilkan busa yang 
lembut, memberikan penampakan yang 




menarik dan berkilau serta melembabkan 
kulit. Beberapa faktor yang 
mempengaruhi proses pembentukan 
transparansi sabun adalah alkohol, 
gliserin serta yang paling berperan 
penting dalam pembentukan transparasi 
adalah gula (sukrosa) (R. Pratiwi & 
Andiyani, 2014). 
Sukrosa dalam sabun transparan 
memiliki fungsi sebagai agen pembentuk 
transparensi untuk meningkatkan nilai 
estetika sabun. Selain itu juga berperan 
sebagai humektan untuk menjaga 
kelembaban kulit (Hardian et al., 2014). 
Pada penelitian  tentang formulasi sabun 
ekstrak pegagan dengan menunjukkan 
penambahan sukrosa meningkatkan 
transparansi sediaan sabun (Sasongko & 
Mumpuni, 2017). Tujuan utama 
pembuatan sabun padat transparan 
sebagai pembersih kulit bukan hanya 
untuk membuatnya menarik dari segi 
penampilan tetapi aspek manfaat juga 
perlu dipertimbangkan, oleh karena itu 
dalam pembuatan sabun transparan 
dibutuhkan zat aktif yang mampu 
memberikan manfaat (Priani & 
Lukmayani, 2010).  
Sereh wangi (Cymbopogon  
citratus  L) merupakan salah satu 
tanaman yang bisa dimanfaatkan sebagai 
antibakteri. Sereh wangi (Cymbopogon  
citratus  L) merupakan tanaman rempah 
dengan banyak bermanfaat dalam bidang 
kesehatan. Salah satu pemanfaatan 
tanaman sereh wangi sebagai obat dalam 
bentuk minyak atsiri. Minyak atsiri sereh 
memiliki kandungan sitronelal  32% 
sampai 45% memiliki khasiat mengobati 
gatal dan jerawat pada kulit (Bota et al., 
2015). Pada penelitian lain menjelaskan 
sediaan  sabun padat minyak atsiri sereh 
wangi mempunyai potensi sebagai 
antibakteri terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus dengan 
konsentrasi 5%. Melihat potensi 
antibakteri yang dimiliki minyak atsiri 
daun sereh dapat membantu 
meningkatkan nilai guna dari sabun 
tersebut (Rita et al., 2018).   
Dari uraian diatas, hal inilah yang 
menjadi acuan untuk membuat formulasi 
sediaan sabun padat transparan minyak 
atsiri sereh wangi bertujuan melakukan 
optimasi terhadap penggunaan sukrosa 
dalam formulasi untuk memperoleh 
tingkat transparansi yang baik serta 
untuk mengetahui kestabilan fisik sabun 
padat transparan tersebut. 
 METODE PENELITIAN 
Alat  
Alat yang digunakan adalah gelas 
kimia (Pyrex®), cawan krusibel, cawan 
porselin (Pyrex®), cetakan sabun, gegep 
kayu, gelas ukur (Pyrex®), hot plate 
(Yenaco®), thermometer, batang 
pengaduk, timbangan analitik (Yenaco®), 
pipet tetes (Caramel_style02®), pH 
universal (Mquant®).  
Bahan 
Bahan yang digunakan adalah asam 
stearat, aquadest, DEA, etanol 96%, 
gliserin, sukrosa, minyak atsiri daun 
sereh wangi, minyak jarak, NaOH dan 
NaCl. 
Prosedur Kerja 
Ekstraksi Sereh Wangi dengan 
Metode destilasi  
Ditimbang sereh wangi sejumlah 10 
kg. Selanjutnya dimasukkan pada wadah 
destilasi. Air ditambahkan ke dalam 
wadah sampai sampel tenggelam. 
Pemanasan dilakukan menggunakan api 
kecil. Uap panas dari pemanasan 
dialirkan melalui pipa kondensor. 
Selanjutnya separator akan menampung 
filtrat dan air hasil kondensasi. Untuk 
memisahkan air dan minyak digunakan 
kain monel (Rita et al., 2018). 
Formulasi sediaan sabun padat 
transparan minyak sereh wangi 
Semua bahan yang digunakan 
ditimbang terlebih dahulu. Dipanaskan 
asam stearat pada suhu 60oC selama 15 




menit. Ditambahkan minyak jarak 
kemudian diaduk hingga homogen. 
Diukur suhu hingga mencapai 70oC - 
80oC  setelah itu dimasukkan NaOH. 
Pengadukan dilakukan sekitar 3-5 menit 
sampai masa sabun terbentuk. 
Ditambahkan gliserin, etanol, gula pasir, 
DEA, NaCl, dan aquadest hingga 
terbentuk sabun dasar. Ditambahkan 
minyak atsiri sereh wangi kemudian 
diaduk hingga benar-benar homogen 
sekitar 7-10 menit. Dituangkan campuran 
kedalam cetakan dan didiamkan selama 
24 jam sehingga sabun mengeras 
(Hernani et al., 2010). Sediaan dibuat 3 
formula yaitu Formula A, B dan C dengan 
3 replikasi dengan memlakukan variasi 
konsentrasi sukrosa seperti pada tabel 1 
berikut. 
 
Tabel 1. Formulasi sabun padat transparam minyak sereh wangi (Cymbopogon citratus L) 
No Nama Bahan Formula 1 Formula 2 Formula 3 
1 Minyak atsiri 
sereh wangi 
5 % 5 % 5 % 
2 Minyak Jarak 20 % 20 % 20 % 
3 NaOH 20 % 20 % 20 % 
4 Asam stearat 6,5 % 6,5 % 6,5 % 
5 Gliserin 13 % 13 % 13 % 
6 Etanol 16 % 16 % 16 % 
7 Sukrosa 11 % 13 % 15 % 
8 DEA 3 % 3 % 3 % 
9 NaCl 0,2 % 0,2 % 0,2 % 
10 Aquadest Ad 100 % Ad 100 % Ad 100 % 
 
Uji organoleptik 
Pengujian organoleptik bertujuan 
mendeskripsikan sediaan dari bentuk 
fisik melalui pengamatan warna, aroma 
dan bentuk sediaan. Pada pengujian 
organoleptik dilakukan pengujian secara 
personal untuk menilai warna, aroma dan 
melihat bentuk sabun padat transparan 
(Riyanta & Nurniswati, 2016).  
Uji pH 
Pengujian pH menggunakan pH 
universal terhadap sampel yang telah 
dilarutkan. Larutan sampel dilarutkan 
sebanyak 0,1 gram dalam 10 ml aquadest 
untuk masing – masing formula 
dilakukan 3 kali replikasi (Riyanta & 
Nurniswati, 2016).  
Uji tinggi busa 
Pengukuran tinggi busa 
menggunakan metode sederhana. Sampel 
ditimbang sebanyak 1 gram. Digunakan 
gelas ukur 25 mL untuk melarutkan 
sampel dengan 10 mL aquadest. Gelas 
ukur dikocok dengan cara dibolak-balik. 
Pengamatan ketinggian busa dilakukan 5 
menit kemudian. (Septiani et al., 2011). 
Uji homogenitas 
Masing – masing sediaan dari tiap 
formulasi sediaan sabun mandi 
transparan yang dibuat dari minyak sereh 
sebagai bahan aktif dengan variasi 
konsentrasi sukrosa, pemeriksaan 
homogenitas dilakukan dengan cara 
melihat secara kasat mata bentuk dan 
transparansi sabun (Septiani et al., 2011). 
Uji transparansi sabun 
Uji transparansi sabuk 
menggunakan metode sederhana. Sabun 
transparan dengan tebal 0,25 inci atau 
0,635 bm) diletakkan diatas kertas yang 
telah memiliki tulisan tipe Times New 
Roman dengan besar font 14. Pengukuran 




dilakukan untuk setiap formula sebanyak 
3 kali replikasi (F. N. Pratiwi, 2015). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini dibuat sediaan 
sabun padat transparan menggunakan zat 
aktif minyak atsiri sereh wangi. Sabun 
padat transparan dibuat menjadi 3 
formula dengan variasi konsentrasi 
sukrosa untuk memperoleh tingkat 
transparansi yang baik. Formula yang 
dibuat adalah Formula A mengandung 
sukrosa 11%, Fomula B mengandung 
sukrosa 13 % dan Formula C mengandung 
sukrosa 15 %. Penggunaan variasi 
konsentrasi sukrosa tersebut untuk 
memperoleh sediaan sabun transparan 
dengan tingkat transparansi yang baik. 
 





Warna Aroma Bentuk 
I 
A Kuning pucat Bau khas sereh Padat 
B Kuning Bau khas sereh Padat 
C Kuning cerah Bau khas sereh Padat 
II 
A Kuning pucat Bau khas sereh Padat 
B Kuning Bau khas sereh Padat 
C Kuning cerah Bau khas sereh Padat 
III 
A Kuning pucat Bau khas sereh Padat 
B Kuning Bau khas sereh Padat 
C Kuning cerah Bau khas sereh Padat 
IV 
A Kuning pucat Bau khas sereh Padat 
B Kuning Bau khas sereh Padat 
C Kuning cerah Bau khas sereh Padat 
Keterangan : 
A  = Sabun padat transparan dengan penambahan sukrosa 11% 
B  = Sabun padat transparan dengan penambahan sukrosa 13% 
C  = Sabun padat transparan dengan penambahan sukrosa 15% 
 
Pengujan organoleptik ini bertujuan 
untuk mengukur tingkat pemenuhan 
aspek yang dapat diterima (acceptability) 
oleh masyarakat selaku konsumen. 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa 
sediaan sabun transparan minyak sereh 
wangi dari formula yaitu A, B, dan C 
memiliki bentuk padat serta aroma khas 
dari minyak sereh wangi. Warna Formula 
A yaitu kuning pucat, Formula B 
berwarna Kuning dan Formula C 
berwarna kuning cerah. Hal ini terjadi 
akibat perbedaan konsentrasi sukrosa 
yang digunakan. Dari hasil pengujian 
menunjukkan tidak ada perbedaan 
pengujian minggu pertama sampai 
minggu keempat. 
Pada pengujian homogenitas 
diperoleh bahwa Formula A, B dan C 
sudah homogen. Hal ini dilihat dari 
penampakan tidak adanya butiran-
butiran kasar ataupun partikel pada 
permukaan sabun transparan selama 
empat minggu. Perbedaan konsentrasi 
sukrosa tidak mempengaruhi hasil uji 
homogenitas sabun padat transparan 
minyak sereh wangi. 
Hasil pengujian pH seperti tabel 3 
pada minggu pertama dan minggu kedua 
formula A, formula B  dan formula C 
memiliki pH sekitar 9, sedangkan pada 




minggu ketiga dan keempat ketiga 
formula memiliki pH sekitar 10. Nilai pH 
yang ditunjukkan oleh setiap formula 
tersebut memiliki range pH sesuai 
dengan pH sabun sekitar 9-11. Rentang 
pH tersebut masih dalam rentang yang 
relatif  aman bagi kulit (Setyoningrum, 
2010). 




I II III IV 
A 9 9 10 10 
B 9 9 10 10 
C 9 9 10 10 
Keterangan : 
A  = Sabun padat transparan dengan 
penambahan sukrosa 11% 
B  = Sabun padat transparan dengan 
penambahan sukrosa 13% 
C  = Sabun padat transparan dengan 
penambahan sukrosa 15% 
Secara umum sabun dikatakan 
sabuk yang baik jika memiliki busa yang 
banyak. Namun kenyataannya banyaknya 
busa tidak selalu berbanding lurus 
dengan kemampuan dalam 
membersihkan kotoran. Pengujian tinggi 
busa formula A, formula B dan formula C 
dilakukan selama empat minggu 
menujukkan hasil ketinggian busa adalah 
9 cm. Selama empat minggu tidak terjadi 
perubahan, hal ini menunjukkan bahwa 
ketiga formula sabun padat transparan 
minyak sereh wangi memiliki ketinggian 
busa yang stabil. 
Pada pengujian transparasi sabun 
padat transparan dilakukan dari minggu 
pertama hingga minggu keempat pada 
Formula A,B dan C diperoleh hasil bahwa 
ketiga formula tersebut memiliki 
penampakan yang transparan. Sabun 
dikatakan telah memenuhi kriteria 
transparansi jika tulisan atau huruf 
dengan ukuran 14 terlihat melalui sabun 
padat transparan yang memiliki 
ketebalan 0,25 inci atau 0,635cm (R. 
Pratiwi & Andiyani, 2014). Hasil 
pengujian transparansi seperti pada 













Gambar 1. Hasil uji transparansi sediaan sabun padat transparan 
 
Keterangan :  
Formula A = Konsentrasi sukrosa 11%  
Formula B = Konsentrasi sukrosa 13 %  
Formula C = Konsentrasi sukrosa 15%  
 
Berdasarkan hasil pengujian 
transparansi sediaan sabun padat 
transparan minyak sereh wangi diperoleh 
konsentrasi sukrosa yang optimum yaitu 
Formula C penggunaan konsentrasi 
sukrosa 15 %. Hal ini berdasarkan pada 
tingkat keterbacaan huruf maupun 
tulisan dari balik sediaan sabun 
 Formula A Formula B Formula C 




transparan, sehingga semakin 
meningkatnya konsentrasi sukrosa yang 
digunakan berbanding lurus terhadap 
tingkat transparansi sediaan sabun padat. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Konsentrasi optimum sukrosa yang 
digunakan dalam sediaan sabun 
padat transparan minyak sereh wangi 
adalah 15 % yaitu formula C. 
2. Sediaan sabun padat transparan 
minyak sereh wangi stabil secara fisik 
dalam dalam pH, ketinggian busa dan 
homogenitas.  
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